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Lampiran  12. Master Data 

Nama Umur Jenis 
Kelamin 

Leukosit 
I 

Leukosit 
II 

Trombosit I Trombos
it II 

Durasi 
Dema
m 

BS 40 tahun Laki-Laki 3,00 ribu 3,60 ribu 151 ribu 148 ribu 5 hari 

EA 16 tahun Perempu
an 

2,30 ribu 5,10 ribu 103 ribu 117 ribu 5 hari 

RS 26 tahun Laki-Laki 4,30 ribu 11,20 
ribu 

134 ribu 149 ribu 4 hari 

GG 41 tahun Laki-Laki 4,60 ribu 10,70 
ribu 

136 ribu 120 ribu 5 hari 

SI 20 tahun Perempu
an 

7,30 ribu 6,70 ribu 47 ribu 54 ribu 4 hari 

CRS 23 tahun Perempu
an 

3,20 ribu 7,90 ribu 95 ribu 81 ribu 4 hari 

KHU 3 tahun Perempu
an 

3,90 ribu 9,10 ribu 51 ribu 160 ribu 5 hari 

MIH 30 tahun Laki-Laki 3,30 ribu 5,00 ribu 89 ribu 96 ribu 5 hari 

DEP 28 tahun Perempu
an 

1,70 ribu 4,00 ribu 108 ribu 65 ribu 5 hari 

CM 24 tahun Perempu
an 

6,20 ribu 4,50 ribu 95 ribu 84 ribu 4 hari 

DN 27 tahun Laki-Laki 2,90 ribu 6,50 ribu 63 ribu 83 ribu 4 hari 

IK 33 tahun Laki-Laki 3,10 ribu 6,40 ribu 100 ribu 140 ribu 6 hari 

NB 60 tahun Perempu
an 

2,20 ribu 6,20 ribu 65 ribu 77 ribu 5 hari 

KA 23 tahun Laki-Laki 3,30 ribu 6,80 ribu 52 ribu 64 ribu 5 hari 

APS 16 tahun Laki-Laki 6,20 ribu 4,30 ribu 148 ribu 150 ribu 4 hari 

AAF 16 tahun Laki-Laki 4,00 ribu 2,20 ribu 188 ribu 142 ribu 4 hari 

MKS 26 tahun Laki-Laki 2,70 ribu 2,90 ribu 147 ribu 108 ribu 4 hari 

GS 30 tahun Laki-Laki 5,80 ribu 5,10 ribu 87 ribu 116 ribu 6 hari 

DPK 15 tahun Perempu
an 

4,10 ribu 5,60 ribu 125 ribu 189 ribu 7 hari 

AAU 4 tahun Perempu
an 

4,70 ribu 12,06 
ribu 

55 ribu 32 ribu 3 hari 

ASY 5 tahun Laki-Laki 6,00 ribu 6,80 ribu 112 ribu 196 ribu 4 hari 

JM 21 tahun Laki-Laki 10,40 
ribu 

11,20 
ribu 

115 ribu 113 ribu 8 hari 

KW 31 tahun Laki-Laki 11,80 
ribu 

11,40 
ribu 

47 ribu 131 ribu 5 hari 
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ASA 4 tahun Perempu
an 

4,00 ribu 5,80 ribu 73 ribu 76 ribu 3 hari 

SMU 21 tahun Perempu
an 

2,50 ribu 3,90 ribu 18 ribu 124 ribu 4 hari 

GL  41 tahun Perempu
an 

2,80 ribu 5,00 ribu 70 ribu 76 ribu 5 hari 

AD 42 tahun Laki-Laki 6,80 ribu 5,10 ribu 37 ribu 136 ribu 3 hari 

ISH 41 tahun Perempu
an 

1,50 ribu 4,40 ribu 76 ribu 77 ribu 5 hari 

RC 13 tahun Perempu
an 

1,70 ribu 7,80 ribu 19 ribu 156 ribu 6 hari 

NRH 43 tahun Perempu
an 

5,60 ribu 4,80 ribu 37 ribu 110 ribu 7 hari 

RDG 29 tahun Laki-Laki 2,30 ribu 4,70 ribu 76 ribu 75 ribu 7 hari 

GMA 24 
tahuun 

Laki-Laki 5,00 ribu 4,20 ribu 81 ribu 113 ribu 3 hari 

TMS 17 tahun Perempu
an 

4,80 ribu 5,90 ribu 137 ribu 142 ribu 3 hari 

LMH 35 tahun Laki-Laki 3,40 ribu 3,50 ribu 122 ribu 157 ribu 4 hari 

CA 32 tahun Laki-Laki 3,60 ribu 5,00 ribu 72 ribu 34 ribu 5 hari 

ZN 41 tahun Laki-Laki 6,50 ribu 5,9 ribu 51 ribu 93 ribu 4 hari 

FN 33 tahun Laki-Laki 3,80 ribu 4,20 ribu 93 ribu 102 ribu 5 hari 

YT 47 tahun Perempu
an 

4,20 ribu 10,30 
ribu 

94 ribu 101 ribu 4 hari 

FP 22 tahun Laki-Laki 2,10 ribu 4,50 ribu 67 ribu 70 ribu 4 hari 

YK 39 tahun Laki-Laki 6,40 ribu 8,50 ribu 125 ribu 124 ribu 4 hari 

MAN 11 tahun Laki-Laki 3,10 ribu 4,50 ribu 142 ribu 95 ribu 9 hari 

MN 20 tahun Laki-Laki 5,50 ribu 6,40 ribu 61 ribu 100 ribu 4 hari 

EL 47 tahun Perempu
an 

3,00 ribu 6,70 ribu 95 ribu 134 ribu 8 hari 

JR 53 tahun Laki-Laki 3,00 ribu 5,50 ribu 26 ribu 95 ribu 5 hari 

AKD 21 tahun Perempu
an 

1,40 ribu 1,50 ribu 93 ribu 73 ribu 2 hari 

HN 22 tahun Perempu
an 

3,10 ribu 3,50 ribu 90 ribu 130 ribu 5 hari 

SHJ 48 tahun Perempu
an 

5,00 ribu 4,80 ribu 142 ribu 163 ribu 6 hari 

MD 80 tahun Perempu
an 

8,20 ribu 6,50 ribu 360 ribu 210 ribu 4 hari 

SN 65 tahun Perempu
an 

3,70 ribu 4,10 ribu 147 ribu 156 ribu 5 hari 
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Lampiran 13. Hasil Output SPSS 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 15. Riwayat Hidup  

 

A. BIODATA PRIBADI  

 

Nama   : Mutiara Anisa  

Jenis kelamin   : Perempuan  

Tempat,Tanggal lahir : Cilegon, 28 Juni 2002 

Agama   : Islam  

Email    : mutiara28anisa@gmail.com  

No. Hp   : 082111295081 

Alamat   : jl. Inspeksi, kel. Kedaleman, kec. Cibeber, CILEGON – 

    BANTEN 

 

B.  RIWAYAT PENDIDIKAN  

 

1. TK/RA AL- FATHA 

2. SD IT BINA INSANI  

3. SMP NEGERI 1 CILEGON  

4. SMA NEGERI 1 CILEGON 


